BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG IDDAH

A. Pengertian Iddah

Iddah adalah berasal dari kata al-add dan al-iksha’ yang berarti
bilangan. Artinya jumlah bulan yang harus dilewati seorang perempuan
yang telah diceraikan (talak) atau ditinggal mati oleh suaminya. Adapun
makna iddah secara istilah adalah masa penantian seorang perempuan
setelah diceraikan atau ditinggal mati oleh suaminya. Akhir masa iddah itu
ada kalanya ditentukan dengan proses melahirkan, masa haid atau masa
suci atau dengan bilangan bulan.”

Menurut Ulama Hanafiyah iddah adalah ketentuan masa penantian
bagi seorang perempuan untuk mengukuhkan status memorial pernikahan
(atsar al-nikah) yang bersifat material, seperti memastikan kehamilan.
Atau untuk merealisasikan hal-hal yang bersifat etika—moral, seperti
menjaga kehormatan suami. Kalangan Malikiyah memberikan definisi
lain. Menurutnya iddah merupakan masa kosong yang harus dijalani
seorang perempuan. Pada masa itu ia dilarang kawin disebabkan sudah

ditalak (cerai) atau ditinggal mati sang suami.

2" Abdul Qadir Mansyur, Figh al-Mar’ah al-Muslimah min al-Kitab wa al-Sunnah; Buku
Pintar Figih Wanita : Segala Hal yang Ingin Anda Ketahui tentang Perempuan dalam Hukum
Islam, Terj. Muhammad Zaenal Arifin, Jakarta: Zaman, cet.1, 2012, h. 124
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Menurut mazhab Syafi’iyyah iddah adalah masa menunggu bagi
seorang wanita guna mengetahui apakah di dalam rahimnya ada benih
janin dari sang suami atau tidak. Iddah juga disimbolkan sebagai
kesedihan seorang wanita atas kematian suami. Atau iddah merupakan
konstruksi agama yang lebih menggambarkan nuansa ibadah (¢a’abbudi).
Alasan ta’abbudi ini berlaku pada seorang istri yang masih kanak-kanak
lalu ditalak atau ditinggal mati suaminya. Karena anak kecil belum
waktunya untuk diajak bersenggama, maka mustahil rahimnya terisi benih.
Kewajiban iddah bagi perempuan yang masih kanak-kanak ini tiada lain
hanya untuk menghormati sebuah ikatan perkawinan. Sebab, tidak
menutup kemungkinan setelah terjadi perceraian ada rasa sesal dari kedua
belah pihak. Sehingga terbuka kesempatan untuk kembali merajut tali
kasih sesuai dengan waktu yang tersedia.

Sedangkan menurut kalangan mazhab Hanabilah, iddah adalah masa
menunggu bagi wanita yang ditentukan oleh agama. kelompok ini sama
sekali tidak pernah menyinggung mengapa harus ada waktu menunggu
bagi seorang wanita setelah ditalak atau ditinggal mati suaminya. %

B. Dasar Hukum Iddah
Iddah wajib bagi seorang istri yang dicerai oleh suaminya, baik

cerai karena kematian maupun cerai karena faktor lain.® Dalil yang

% Abu Yasid, etal., Figh Today: Fatwa Tradisionalis untuk Orang Modern, Jakarta:
Erlangga, h.26

» Syaikh Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Al-Jami fi Fighi al-Nisa’; Figih
Wanita, Terj. M. Abdul Ghofar, EM., Jakarta: Pustaka al-Kautsar, cet.1, 1998, h. 449.
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menjadi landasannya adalah firman Allah Swt dalam Surat al-Bagarah
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Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri  (hendaklah para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya, maka tiada dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka®* menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.*

Dan Firman Allah Swt dalam surat Al-Ahzab 49:

g z e* a9 4 5870 8 _ o 19 s . %o 4E
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak
wajib atas mereka ‘'iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah®* dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.®

C. Larangan dalam Masa Iddah

% Berhias atau bepergian atau menerima pinangan

1 Ahmad Hatta, op.cit, h. 38

*2Yang dimaksud dengan mut'ah di sini pemberian untuk menyenangkan hati isteri yang
diceraikan sebelum dicampuri.

% Ahmad Hatta, op.cit, h. 424
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Syari’at Islam telah menentukan tiga larangan yang tidak boleh
dilanggar oleh perempuan saat menjalani masa iddah. Ketiga larangan
tersebut sekaligus tidak berlaku lagi ketika masa iddah telah selesai.
Ketiga larangan tersebut adalah sebagai berikut: *

1. Haram menikah dengan laki-laki lain

Seorang perempuan yang sedang menjalani iddah baik karena
dicerai, fasakh maupun ditinggal mati oleh suami tidak boleh menikah
dengan selain dengan laki-laki yang meninggalkan atau
menceraikannya itu. Jika ia menikah maka pernikahannya dianggap
tidak sah, dan jika ia melakukan hubungan badan maka dia terkena
hukuman al-hadd.

Meminang dengan sindiran kepada perempuan yang sedang
menjalani masa iddah juga dilarang (haram) baik sindiran itu berasal
dari sang perempuan maupun laki-laki lain. Tapi perlu diingat,
ketentuan ini hanya berlaku bagi perempuan yang menjalani masa
iddah karena perceraian atau fasakh, bukan karena kematian suami.
Adapun meminang secara terang-terangan terhadap perempuan yang
sedang menjalani masa iddah, apapun sebabnya hukumnya haram.

Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 235:
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 Abdul Qadir Mansyur, op.cit, h. 126
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Artinya dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu®®
dengan sindiran®** atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) perkataan yang ma'ruf¥’. Dan janganlah kamu
ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis
'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa
yang ada dalam hatimu maka takutlah kepada-Nya, dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun. *

Ketentuan-ketentuan diatas berlaku bagi semua laki-laki selain
suami yang telah menyebabkan terjadinya talak (perceraian), seorang
suami boleh menjalin hubungan lagi dengan mantan istrinya selama
masih dalam masa iddah. Dia boleh menikahinya lagi setelah terjadi
talak raj’i (talak satu) atau menikahinya dengan akad nikah baru
setelah terjadi talak bain kecil (talak satu atau talak dua yang telah
habis masa iddahnya) atau fasakh. Namun, jika terjadi talak bain besar
(talak tiga) maka ia tidak boleh menikahinya, baik dalam masa iddah
maupun setelahnya. Dia baru boleh menikahinya lagi jika mantan

istrinya itu telah menikah dengan laki-laki lain, lalu diceraikan atau

% Yang suaminya telah meninggal dan masih dalam ‘iddah

% \Wanita yang boleh dipinang secara sindiran ialah wanita yang dalam ‘iddah karena
meninggal suaminya, atau karena talak bain, sedang wanita yang dalam ‘iddah talak raji'i tidak
boleh dipinang walaupun dengan sindiran

%7 perkataan sindiran yang baik

% Ahmad Hatta, op.cit, h. 38
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ditinggal mati, dan masa iddahnya telah selesai.*® Allah SWT

berfirman dalam surat al-Bagarah (229-230):
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Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu
dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh isteri untuk menebus dirinya®. Itulah hukum-hukum Allah,
maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang
yang zalim.*
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* Ibid, h. 127
0 Ayat Inilah yang menjadi dasar hukum khulu' dan penerimaan ‘iwadh. Kulu' Yaitu
permintaan cerai kepada suami dengan pembayaran yang disebut 'iwadh.

* Ahmad Hatta, op.cit, h. 36
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Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga
dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang
lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya
(bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. ltulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada
kaum yang (mau) mengetahui. “

Masa iddah yang mesti dijalani oleh seorang perempuan,
memiliki beberapa hal kurang menguntungkan bagi suami. Sebagai
contoh, ia tidak boleh menikahi perempuan kelima jika dia beristri
empat ketika salah satu istri yang diceraikan masih menjalani masa
iddah. Alasannya, istri yang menjalanai masa iddah masih berstatus
sebagai istri sahnya. Apabila masa iddah istri telah habis, maka dia
(suami) baru boleh menikah lagi dengan perempuan lain yang
dikehendaki dan yang halal dinikahi.

Selain itu, suami juga tidak boleh menikahi perempuan-
perempuan yang merupakan mahram mantan istrinya yang sedang
menjalani masa iddah, yaitu perempuan-perempuan yang tidak boleh
disandingkan dengan istrinya dalam satu akad pernikahan, seperti bibi,

saudara perempuan, atau keponakan perempuan sang istri. Allah Swt

berfirman dalam surat al-Nisa 23:
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2 Ahmad Hatta, loc.cit
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Artinya: diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu
isterimu  (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi
jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu);
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.®

2. Haram keluar rumah kecuali karena alasan darurat
Perempuan yang sedang menjalani masa ’iddah tidak boleh
keluar dari rumah yang ditinggali bersama suaminya sebelum bercerai.
Dia baru boleh keluar jika ada keperluan mendesak, seperti membeli

kebutuhan pokok atau obat-obatan. Selain itu, sang suami juga tidak

“* Ahmad Hatta, op.cit, h. 81
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boleh memaksanya keluar rumah kecuali jika dia telah melakukan
perbuatan terlarang seperti perzinaan.*

Fugaha’ memang berbeda pendapat mengenai keluarnya istri
yang ditalak dari rumah pada saat menjalani masa ‘iddahnya. Para
ulama penganut madzhab Hanafi berpendapat, bahwasanya tidak
diperbolehkan bagi seorang istri yang dithalak raj’i maupun ba’in
keluar dari rumah pada siang maupun malam hari. Sedangkan bagi
istri yang ditinggal mati oleh suaminya boleh keluar siang hari dan
sore hari. Ulama penganut madzhab hanbali memperbolehkanya
keluar pada siang hari, baik karena dithalak maupun ditinggal mati
oleh suaminya. Sedangkan Ibnu Qudamah berpendapat: “bagi istri
yang sedang menjalani masa ‘iddah boleh keluar rumah untuk
memenuhi kebutuhannya pada siang hari, baik itu karena ditalak
maupun karena ditinggal mati oleh suaminya”.

Allah Swt berfirman dalam surat Al-Thalaq ayat 1:
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Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat

44 Syaikh Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, op.cit., h. 451
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(menghadapi) iddahnya (yang wajar)*dan hitunglah waktu
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang®. ltulah hukum-hukum Allah, maka
sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru*™*

3. Wajib melakukan ihdad
Perempuan yang ditinggal mati suaminya wajib melakukan
ihdad (menahan diri) sampai habis masa ‘iddahnya. Kata ihdad
berarti tidak memakai perhiasan, wewangian, pakaian bermotif, pacar
dan celak mata.
D. Macam-macam lIddah
Ada dua macam iddah, yaitu iddah karena perceraian dan iddah
karena kematian suami.*
1. lddah karena perceraian
Iddah karena perceraian memiliki dua kategori yang masing-
masing memiliki hukum sendiri. Yang pertama adalah perempuan yang
diceraikan dan belum disetubuhi. Dalam hal ini ia tidak wajib menjalani

masa iddah, sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Ahzab 49:

*® Maksudnya: isteri-isteri itu hendaklah ditalak diwaktu suci sebelum dicampuri

“® Yang dimaksud dengan perbuatan keji di sini ialah mengerjakan perbuatan-perbuatan
pidana, berkelakuan tidak sopan terhadap mertua, ipar, besan dan sebagainya.

*" Suatu hal yang baru Maksudnya ialah keinginan dari suami untuk rujuk kembali apabila
talagnya baru dijatuhkan sekali atau dua kali.

“¢ Ahmad Hatta, op.cit, h. 558

* Abdul Qadir Mansyur, op.cit., h. 130
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-
sekali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu
minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah
dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-
baiknya. *

Kategori kedua adalah perempuan yang diceraikan dan sudah
disetubuhi. Bagi perempuan yang dalam Kkategori seperti ini, dia
memiliki dua keadaan.*

a) Perempuan itu dalam keadaan hamil. Masa iddah baginya adalah

sampai melahirkan kandungannya. Allah Swt berfirman dalam surat

al-Thalaqg 65:4 :
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Artinya: dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause)
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah
tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang
tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu

% Ahmad Hatta, op.cit, h. 558
3! Abdul Qadir Mansyur, op.cit., h. 131
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iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan

kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada

Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam
urusannya.

b) Perempuan itu tidak dalam keadaan hamil. Dalam keadaan seperti

ni, dia tidak luput dari dua kemungkinan. Pertama, dia masih

menstruasi. Dalam keadaan ini iddahnya adalah tiga kali menstruasi.

Allah berfirman dalam surat al-Bagarah 228:
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Artinya: wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru™. tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki
ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi
para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan dari pada
isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. *

Kata quru’ disini lebih tepat diartikan dengan menstruasi,
bukan suci. Makna ini dikuatkan sebuah hadis Aisyah. Aisyah
menceritakan, Ummu Habibah tengah mengalami menstruasi. Dia

lalu bertanya kepada Rasulullah Saw dan beliau menyuruhnya untuk

%2 Quru' dapat diartikan suci atau haidh
%% Ahmad Hatta, op.cit, h. 36
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meninggalkan shalat pada hari-hari menstruasinya. Kedua, dia tidak
mengalami masa-masa menstruasi, seperti anak kecil yang belum
menstruasi atau perempuan dewasa yang sudah menopouse. Masa
iddah bagi perempuan seperti ini adalah selama tiga bulan.
2. lddah karena kematian

Dalam kasus ini ada dua kemungkinan yang dapat terjadi, yaitu:

a) Perempuan yang ditinggal mati suaminya itu tidak dalam keadaan
hamil. Masa iddah baginya adalah empat bulan sepuluh hari, baik dia
telah melakukan hubungan badan dengan suaminya yang telah

meninggal itu maupun belum. Allah Swt berfirman dalam surat al-

Bagarah 234:
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Artinya: orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.
kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap

diri mereka®menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang
kamu perbuat. *

> Berhias, atau bepergian, atau menerima pinangan
% Ahmad Hatta, op.cit, h. 38
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b) Perempuan yang ditinggal mati suaminya itu dalam keadaan hamil.
Masa iddah baginya adalah sampai dia melahirkan kandungannya.

Allah Swt berfirman dalam surat al-Thalaq 4:
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Artinya: dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause)
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah
tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang
tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. Dan barang -siapa yang bertakwa kepada
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam
urusannya. *

Ketentuan hukum ini didasarkan pada riwayat dari al-Miswar
Ibnu Makhramah tentang Su’aibah al-Aslamiyyah yang tengah
dalam keadaan nifas setelah ditinggal mati suaminya. Suaibah lalu
menemui Rasulullah Saw dan meminta izin pada beliau untuk
menikah lagi. Beliau lantas mengizinkannya dan dia pun kemudian

menikah.

E. Hikmah lIddah

% Ahmad Hatta, op. cit, h. 558
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Diantara Hikmah yang ada di dalam konsep iddah adalah sebagai
berikut:>

1. Memberi kesempatan yang cukup bagi kedua belah pihak untuk
kembali merajut ikatan perkawinan yang sebelumnya terberai. Karena
terkadang rasa sesal datang dikemudian hari sehingga masa iddah
menjadi ajang me-review keputusan bercerai.

2. Terdapat nilai-nilai transendental berupa ajaran agama yang bernuansa
ibadah (ta’abbudi).

3. Agar istri dapat merasakan kesedihan yang dialami oleh keluarga
suaminya dan juga anak-anak mereka serta menepati permintaan suami.
Hal ini jika iddah tersebut dikarenakan oleh kematian suami.

4. Mengetahui dan menjaga keberadaan rahim agar tidak terjadi campuran
sperma antara dua pria yang kelak dapat mengakibatkan kerancuan
nasab sang anak.

5. Mengagungkan urusan nikah, karena ia tidak sempurna kecuali dengan
terkumpulnya kaum laki-laki dan tidak melepas kecuali dengan
penantian yang lama.*®

Hikmah utama Iddah sebenarnya bukan sekedar ingin
mengetahui benih kehamilan seorang wanita ketika dicerai suami,
seperti yang selama ini diyakini. Sebab, kemajuan teknologi dalam

bidang kedokteran sudah memberi jalan penerang untuk mengetahui

% Abu Yasid, et.al., op. cit, h. 27

%8 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Al-Usrah wa
Akhkamuha fi al-Tasyri’ al-Islami, Terj; Abdul Majid Khon, Figh Munakahah: Khitbah, Nikah,
Talak, Jakarta: Sinar Grafika, 2009, Cet. 1, h. 320.
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ada tidaknya janin di dalam rahim. Maka menjadi tidak masuk akal, jika
iddah hanya untuk mengetahui hamil tidaknya wanita. Akan tetapi
disyariatkannya iddah lebih menekankan pada adanya sikap introspeksi,
berpikir ulang, berbelasungkawa dan lain-lain.

Iddah sesungguhnya dicanangkan sebagai wahana untuk
mempertimbangkan kembali baik dan buruknya perceraian. Selain itu,
iddah lebih dirasa berfungsi sebagai ikatan simbolik adanya kesedihan
yang begitu menghujam melanda suami istri. Bagaimanapun juga
berpisah dengan orang yang selama ini menjadi teman hidup sehari-hari
jelas akan menorehkan rasa duka yang tak tertahankan. Walaupun ada
sebagian orang merasa bangga dan bahagia dengan adanya perceraian,
namun tak dapat dipungkiri rasa duka pasti ada walaupun segores
benang.

Dari sini kita dapat membaca bahwa iddah adalah etika moral
perceraian yang mengikat antara suami istri. Dalam ajaran iddah akan
lebih dirasakan nilai kemanusiaannya bila dipahami sebagai rasa
emosional yang kokoh antara suami dan istri dalam membentuk

kepribadian yang utuh sebagai insan yang beretika. *°

% 1bid, h. 28



